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ABSTRAK
Penularan HIV/AIDS dapat terjadi bila kontak langsung dengan cairan tubuh pasien penderita melalui
hubungan seksual dengan seseorang yang terinfeksi HIVV/AIDS, transfusi darah, berbagai jarum suntik,
dan dari ibu yang terinfeksi ke anak yang sedang dikandungnya. Tujuan umum dari penelitian yang
dilakukan adalah untuk teridentifikasi hubungan karakteristik perawat dengan tingkat kecemasan
perawat yang melakukan perawatan kepada pasien dengan HIV/AIDS di RS X. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode desain analitik cross-sectional dengan Teknik pengambilan data
dengan menggunakan lembar kueisoner Zung Self-rating Anxiety Scale yang mengukur kecemasan
secara kuantitatif yang disebarkan melalui google from. Dengan jumlah total sampling sebanyak 61
orang. Hasil dari Chi Square didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara usia perawat dengan
dengan tingkat kecemasan perawat dalam merawat pasien dengan HIV/AIDS di RS X dengan nilai p
value 0,570 berada di atas nilai 0,05, tidak ada hubungan antara jenis kelamin perawat dengan tingkat
kecemasan perawat dalam merawat pasien dengan HIV/AIDS di RS X dengan nilai p value 0,230
berada di atas nilai 0,05, tidak ada hubungan antara pendidikan perawat dengan tingkat kecemasan
perawat dalam merawat pasien dengan HIV/AIDS di RS X dengan nilai p value 1,000 berada di atas
nilai 0,05 dan Tidak ada hubungan antara lama kerja perawat dengan tingkat kecemasan perawat
dalam merawat pasien dengan HIV/AIDS di RS X dengan nilai p value 1,000 berada di atas nilai 0,05.

Kata kunci: HIV/AIDS; perawat; tingkat kecemasan

RELATIONSHIP OF NURSE CHARACTERISTICS WITH ANXIETY LEVEL OF
NURSES THAT CARE FOR PATIENTS WITH HIV/AIDS

ABSTRACT

Transmission of HIV/AIDS can occur when direct contact with body fluids of sufferers through sexual
intercourse with someone infected with HIV/AIDS, blood transfusions, various needles, and from an
infected mother to the child she is carrying. The general objective of this research is to identify the
relationship between the characteristics of nurses and the level of anxiety of nurses who care for
patients with HIV/AIDS in Hospital X. The research method used is a cross-sectional analytical design
method with data collection techniques using the Zung Self questionnaire sheet. -rating Anxiety Scale
which measures anxiety quantitatively distributed via google from. With a total sampling of 61 people.
The results from Chi Square showed that there was no relationship between the age of nurses and the
level of anxiety of nurses in treating patients with HIV/AIDS in Hospital X with a p value of 0.570
above the value of 0.05, there was no relationship between the gender of nurses and the level of
anxiety. nurses in caring for patients with HIV/AIDS in Hospital X with a p value of 0.230 which is
above the value of 0.05, there is no relationship between nurse education and the level of anxiety of
nurses in caring for patients with HIV/AIDS in Hospital X with a p value of 1,000 being above the
value of 0.05 and there is no relationship between the length of work of nurses with the level of anxiety
of nurses in caring for patients with HIV/AIDS in Hospital X with a p value of 1,000 which is above
the value of 0.05.
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PENDAHULUAN

Sebagian orang memandang HIV/AIDS sebagai penyakit yang membahayakan dan sangat
menakutkan dikarenakan belum adanya vaksin maupun imunisasi untuk pengobatannya.
Penyakit ini dianggap mematikan dengan penderitaan yang relative lama dan cara penyebaran
cepat, sehingga jumlah penderita yang sebenarnya sulit diketahui, juga sebagian besar orang
yang terinfeksi virus HIV ternyata penderita AIDS (Nur, 2019). Berdasarkan data UNAIDS,
pada tahun 2019 terdapat 38,0 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV dengan 36,2 juta
orang dewasa dan 1,8 juta anak (0-14 tahun), 1,7 juta orang baru terinfeksi HIV pada tahun
2019, dapat 690.000 orang meninggal karena penyakit terkait AIDS (UNAIDS, 2020).

Di Indonesia sendiri, kasus HIV/AIDS tergolong tinggi dan meluas. Persentase kasus HIV
pada laki-laki sebesar 62 % dan perempuan sebesar 38 % dengan rasio laki-laki dan
perempuan adalah 13:8. Saat ini 5 provinsi dengan jumlah kasus HIV tertinggi adalah DKI
Jakarta (69.353), dikuti Jawa Timur (62.392), Jawa Barat (44.739), Papua (38.315) dam Jawa
Tengah (37.631). Presentase kasus AIDS dikelompok umur tertinggi terjadi diumur 20-29
tahun (31.9 %), kemudian diikuti kelompok umur 30-39 tahun (31,2 %), 40-49 tahun (14,1
%), 50-59 tahun (5,4 %) dan 15-19 tahun (3,3 %). Untuk persentase AIDS pada laki-laki
sebanyak 59 % dan perempuan 33 %. Saat ini terdapat 5 provinsi dengan jumlah AIDS
terbanyak adalah papua (23.629), Jawa Timur (21.128), Jawa Tengah (12.988), DKI Jakarta
(10.716), dan Bali (8.982). (Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2020).

Tingginya resiko infeksi penyakit menular terutama masalah HIV/AIDS diperlukan
penanganan bersama secara komprehensif. Perawat memegang peranan penting dalam
proses pengobatan, perawatan, dan dukungan dalam pemberian asuhan keperawatan kepada
manusia yang secara langsung kontak dengan cairan tubuh ataupun darah pasien sehingga
memiliki resiko tinggi terhadap paparan agen infeksi yang secara potensial membahayakan
jiwanya. Namun di lain sisi perawat juga memiliki rasa takut dan cemas akan terpaparnya
penyakit HIV/AIDS dari pasien hingga menimbulkan stigma yang negatif pada pasien
HIV/AIDS. Bahkan seorang perawat memandang seorang penderita pasien HIV sebagai
penyakit yang berbahaya dan diperlakukan secara tidak wajar. Sehingga dalam pemberian
asuhan keperawatan kepada pasien HIV/AIDS, perawat tidak maksimal dan cendrung
memilih-milih,

Menurut penelitan Aryastuti dkk (2021) mengenai stigma perawat pada orang dengan
HIV/AIDS sebagian besar negatif sebanyak 52 (53,6 %), kecemasan perawat dalam batas
normal sebanyak 64 (66 %). Dalam penelitian ini juga menghasilkan adanya hubungan antara
kecemasan dengan stigma perawat terhadap pasien HIV/AIDS. Penelitian yang dilakukan
Wada, K., Smith, D. R., & Ishimaru, T. (2016) di Jepang menghasil bahwa 41 % perawat
setuju atau agak setuju untuk tidak merawat pasien dengan terinfeksi HIV dan 18 % setuju
atau agak setuju untuk tidak merawat pasien dengan terinfeksi HBV/HCV. Penelitian ini
menunjukan bahwa kecemasan timbul dari sikap dan tanggapan bahwa dapat terjadinya resiko
infeksi yang mempengaruhi untuk merawat pasien yang terinfeksi.

Selain itu menurut penelitian Fahrudin (2009) menunjukan bahwa perawat yang bekerja di
ruangan perawatan penyakit dalam di Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang dan
pernah merawat pasien yang terinfeksi HIV/AIDS memiliki respon emosional yang sangat
berbeda-beda untuk tiap individu. Ada yang merasa biasa-biasa saja dan ada yang merasa
takut, cemas serta was-was. Penelitian Sau, Sinaga, & Yoche, (2018) menyatakan mengenai

972



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 4 No 3, Agustus 2022 Hal 971 — 980
Global Health Science Group

tingkat kecemasan perawat saat merawat pasien dengan penyakit menular dihasilkan bahwa
29 orang (70,73 %) perawat tidak cemas, 7 orang (17,10 %) perawat cemas ringan, 4 orang
(9,75 %) cemas sedang, dan 1 orang (2,42 %) kecemasan berat. Sujianto & Fahrudin (2008)
dalam penelitiannya di RS Panti Wilasa Citarum Semarang menjelaskan mengenai respons
perawat dalam melakukan asuhan keperawatan pada pasien terinfeksi HIV/AIDS
menggunakan kualitatif fenomenologis, menunjukan bahwa salah satu respons kecemasan
yang ditimbulkan adalah respon adaktif yakni peningkatan tingkat kewaspadaan seperti
memakai alat pelindung diri sebelum melakukan tindakan dan asuhan keperawatan pada
pasien dengan penyakit menular.

Sebagai seorang perawat yang merawat pasien dengan berbagai penyakit tidaklah mudah,
termasuk merawat pasien dengan HIV/AIDS. Pandangan orang terhadap HIV/AIDS sebagai
penyakit yang membahayakan dan sangat menakutkan serta dianggap mematikan dengan
penderitaan yang relative lama dan cara penyebaran yang cepat membuat seseorang tidak mau
mendekat ataupun mengenal seseorang dengan HIV/AIDS. Termasuk perawat yang sudah
mengetahui tentang penanganan HIV/AIDS tersebut. Kecemasan yang dialami oleh perawat
inilah yang memberikan dampak negatif terhadap pelayanannya sehingga mempengaruhi
mutu dan kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. Berdasarkan dengan
adanya fenomena terhadap pasien dengan HIV/AIDS tersebut maka tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat hubungan karakteristik perawat dengan tingkat kecemasan perawat yang
melakukan perawatan kepada pasien dengan HIV/AIDS.

METODE

Penelitian ini dilakukan di salah satu RS di Jakarta pada tahun 2021. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan total sejumlah 61 perawat dengan Kriteria Perawat yang bekerja di Rumah Sakit
lebih dari satu tahun. Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa kuesioner tingkat
kecemasan perawat dalam menghadapi pasien dengan HIV/AIDS yang diadopsi dari Zung
Self Anxiety (ZSAS) dengan 20 pernyataan. Hasil uji validitas dengan rentang nilai 0,663-
0,918 dan uji reliabilitas dengan nilai 0,944 (Wahyuni, 2020). Uji analisis pada penelitian ini
dengan menggunakan Chi Square.

HASIL
Tabel 1.
Karakterisitik Perawat (n=61)
Karakteristik Responden f %
Usia
<= 35 Tahun 26 42,6 %
> 35 Tahun 35 57,4 %
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 8,2 %
Perempuan 56 91,8 %
Pendidikan
D3 Keperawatan 25 41 %
S1 Keperawatan dan Ners 36 59 %
Masa Kerja
<= 10 tahun masa kerja 24 39,3 %
> 10 tahun masa kerja 37 60,7 %

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 61 perawat sebagian besar responden berusia > 35 tahun yaitu sebanyak 57,4 %,
berjenis kelamin Perempuan sebanyak 91,8 %, memiliki tingkat pendidikan S1 Keperawatan dan Ners sebanyak
59 % dan memiliki masa kerja > 10 tahun lebih banyak 60,7 %.
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Tabel 2.
Tingkat Kecemasan Perawat (n=61)
Tingkat Kecemasan f %
Kecemasan ringan 58 95 %
Kecemasan sedang 3 5%

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar perawat mengalami kecemasan ringan sebanyak 58 Perawat (95%)
dan 3 orang mengalami kecemasan sedang. Dalam menghadapi pasien dengan HIV/AIDS setiap individu
memiliki respon yang beragam salah satunya yaitu respon emosi atau kecemasan.

Tabel 3.
Hubungan antara usia dengan tingkat kecemasan perawat
Karakteristik Tingkat Kecemasan Total P Value
Kecemasan Kecemasan
Ringan Sedang
f % f % f %
Usia <=35 Tahun 24 927 2 7,7 26 100
> 35 Tahun 34 971 1 2,9 35 100 0.570
Jenis Kelamin  Laki-laki 4 80 1 20 5 100 0,230
Perempuan 54 94 2 3,6 56 100
Pendidikan D3 Kep 24 96 1 4 25 100 1,000
S1 Kepdan Ners 34 94 2 56 36 100
Lama Kerja <=10 Tahun 23 958 1 4,2 24 100 1,000
> 10 Tahun 35 946 2 54 37 100

PEMBAHASAN

Perawat memegang peranan penting dalam perawatan pasien terutama pasien dengan
HIV/AIDS. Dalam menghadapi pasien dengan HIV/AIDS setiap individu memiliki respon
yang beragam salah satunya yaitu respon emosi atau kecemasan. Kecemasan merupakan
perasaan tidak tenang atau takut akan adanya sesuatu yang tidak nyaman disebabkan oleh
antisipasi bahaya dan merupakan sinyal yang akan datang dan membantu individu untuk
bersiap menghadapi ancaman (Sutejo, 2019). Kecemasan yang dialami oleh perawat berbeda-
beda. Hal ini dapat terlihat dari pengalaman dan pengetahuan perawat mengenai HIVAIDS.
Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2017) yang menyatakan Kecemasan perawat rata-rata
terjadi ketika pertama kali merawat pasien HIV dan meningkat ketika beberapa orang perawat
pernah mengalami pengalaman buruk dalam perawatan pasien HIV sehingga membuat
perawat lebih berhati-hati dalam setiap tindakan yang dilakukannya. Kecemasan yang
dirasakan oleh perawat Ketika bekerja akan mempengaruhi ritme kerja dan akan
meningkatkan kewaspadaan Ketika melakukan Tindakan keperawatan. Aryastuti (2020)
mengatakan bahwa ada hubungan antara kecemasan dan interaksi perawat dengan stigma
perawat terhadap pasien dengan HIV/AIDS.

Hubungan usia dengan kecemasan

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari 24 perawat (92,7 %) yang berusia <= 35 tahun
mengalami kecemasan ringan dan 2 perawat (7,7 %) mengalami kecemasan sedang.
Sedangkan pada usia > 35 tahun 34 perawat (55,74 %) mengalami kecemasan ringan dan 1
perawat mengalami kecemasan sedang. Hasil uji analisis statistik menggunakan Chi Square
diketahui bahwa p value 0,570. Menurut penelitian Megatsari (2020) gangguan kecemasan
masyarakat Indonesia terhadap penyakit menular yang dapat mengalami kecemasan dengan
level tinggi adalah kelompok usia 20-29 tahun yang 4,33 kali dan kelompok usia 40-49 tahun
2,32 kali dibandingkan dengan usia 50 tahun. Vellyana et al (2017) usia erat kaitannya dengan
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tingkat perkembangan seseorang dan kemampuan koping terhadap kecemasan, semaikn
dewasa usia seseorang maka semakin matang proses berpikirnya terhadap suatu masalah yang
dialaminya. Penelitian lain menyebutkan usia berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola
piker seseorang (Setyorini, 2021).

Hubungan jenis kelamin dengan kecemasan

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa 4 perawat (80,0 %) yang berjenis kelamin laki-laki
mengalami kecemasan ringan dan 1 perawat (20 %) mengalami kecemasan sedang.
Sedangkan 54 perawat (96,4 %) berjenis kelamin perempuan juga mengalami kecemasan
ringan dan 2 (3,6 %) orang mengalami kecemasan sedang. Hasil uji analisis statstik
menggunakan Chi Square diketahui bahwa p value 0,230. Dalam penelitian sebelumnya juga
menyatakan jenis kelamin dapat menyebabkan kecemasan pada orang lain dimana dihasilkan
terdapat 11 (22%) mahasiswa perempuan yang mengalami kecemasan dan 8 (20%)
mahasiswa laki-laki yang menderita kecemasan. Penelitian lain juga menyatakan bahwa laki-
laki lebih banyak mengalami kecemasan dibandingkan perempuan (Andika, 2014). Dalam
penelitian Mustafa (2019) juga menyatakan responden laki-laki yang cemas ringan 4 (17,4%),
cemas sedang 12 responden (52,2%) dan cemas berat 7 responden (30,4%) dibandingkan
dengan responden perempuan yang cemas ringan 11 responden, cemas sedang 4 responden
(64,7 %) dan cemas berat sebanyak 2 responden (11,8%).

Hubungan pendidikan dengan kecemasan

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 24 perawat (96.0 %) dengan tingkat pendidikan
D3 Keperawatan mengalami kecemasan ringan dan 1 (4 %) perawat mengalami kecemasan
sedang. Sedangkan 34 perawat (94 %) yang berpendidikan S1 Keperawatan dan Ners
mengalami kecemasan ringan dan 2 (56 %) orang perawat mengalami kecemasan sedang.
Hasil uji analisis statstik menggunakan Chi Square diketahui bahwa p value 1,000. Penelitian
lain menyebutkan dari 100 siswa perawat senior dari Institusi Pendidikan Teknologi Kreta
yang ditunjuk, Mayoritas peserta (60 %) tampak percaya diri dalam merawat orang dengan
HIV. Namun, sebagian (40%) menyatakan sengat takut dalam memberikan perawatan kepada
ODHA. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya dari Gao, et all (2012)
Pendidikan yang lebih tinggi diperoleh 11,6% memiliki kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang Pendidikan rendah. Peserta menyarankan bahwa pendidikan
merupakan factor penting untuk meningkatkan komunikasi antara professional kesehatan dan
pasien (65 %). Dari penelitian ini dapat disimpulkan meskipun dalam penelitian menunjukan
ketakutan terhadap penularan dan tekanan psikologis dalam komunikasi, namun pendidikan
lanjut tentang HIV/AIDS harus lebih ditekankan (Stavropoulou dkk, 2011).

Hubungan lama kerja dengan kecemasan

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 23 perawat (95,8 %) memiliki lama kerja <=10
tahun mengalami kecemasan ringan dan 1 perawat (4,2 %) mengalami kecemasan sedang.
Sedangkan pada masa kerja > 10 tahun 35 perawat (95,8 %) mengalami kecemasan ringan
dan 2 (5,4 %) perawat mengalami kecemasan sedang.

Hasil uji analisis statstik menggunakan Chi Square diketahui bahwa p value 1,000. Hal ini
sejalan dengan penelitian Isriyadi (2015) di ruang akut Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
menghasilkan bahwa masa kerja lama lebih banyak yang mengalami cemas ringan yaitu
sebanyak 15 orang (48,4 %) dan responden yang tidak cemas sebanyak 6 orang (19,4 %)
sedangkan responden yang memiliki masa kerja baru lebih banyak yang mengalami cemas
sedang yaitu sebanyak 7 orang (22,6 %) dan tidak ditemukan responden yang tidak
mengalami kecemasan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Handoko (2012) yang
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mengatakan masa kerja adalah rentang waktu yang telah ditempuh oleh seorang dalam
melaksanakan tugasnya, selama waktu itulah banyak pengalaman dan pelajaran yang
dijumpai. Masa kerja yang lama akan membuat perawat mempunyai pengalaman kerja yang
lebih banyak sehingga sudah terbiasa dengan ancaman yang ada, hal tersebut dapat
meringankan atau mengurangi risiko kecemasan perawat dalam memberikan asuhan
keperawatan (Nursalam, 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Kecemasan perawat dalam merawat pasien
dengan HIV/AIDS tidak berhubungan dengan usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama kerja
perawat. Untuk itu peneliti menyarankan untuk melihat factor lain yang berhubungan dengan
kecemasan.
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